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Abstract

Background: Breast milk is a source of nutrition that every baby needs which is given exclusively from birth and
after the age of 6 months plus complementary breast milk until the age of 2 years. Barriers to breastfeeding for
mothers who return to work are the workload, stress and maternal beliefs that interfere with the quality of their
relationship with their baby and the mother's employment status. Breastfeeding self-efficacy refers to a mother's
ability to breastfeed her baby and is an important variable in breastfeeding duration.

Purpose: To determine the factors that contribute to self-efficacy in increasing self-confidence in breastfeeding
among working mothers.

Method: Literature review research by identifying all quantitative and qualitative study articles related to mothers
who work and are providing exclusive breastfeeding, working breastfeeding mothers, and breastfeeding self-
efficacy. Literature searches using databases namely Pubmed, Scopus, Willey, and Science Direct.

Results: Identified 6,013 articles and found 10 articles that were appropriate and relevant to various factors of
breastfeeding self-efficacy for working mothers, such as social support, breastfeeding experience, breastfeeding
knowledge, modelling, and psychological conditions of working mothers.

Conclusion: There are several factors for the self-efficacy of working breastfeeding mothers, and the most
dominant factor in the literature search is social support.

Keywords: Breast-F eed; Self-Efficacy; Working Mother.

gndahuluan: Air susu ibu (ASI) adalah sumber nutrisi yang dibutuhkan setiap bayi yang diberikan secara
eksklusif dari sejak lahir dan setelah usia 6 bulanambah dengan makanan pendamping ASI (MPASI) sampai
usia 2 tahun. Hambatan menyusui bagi ibu yang kembali bekerja adalah beban kerja, stres, dan keyakinan ibu
sehingga mengganggu kualitas dengan bayi mereka dan status pekerjaan ibu. Efikasi diri menyusui mengacu
pada kemampuan ibu dalam menyusui bayinya dan merupakan variabel penting dalam durasi menyusui.

Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor yang berkontribusi terhadap efikasi diri dalam peningkatan keyakinan diri
dalam menyusui pada ibu yang bekerja.

Metode: Penelitian literature review dengan melakukan identifikasi semua artikel studi kuantitatif dan kualitatif
yang terkait dengan ibu yan@kerja dan sedang memberikan ASI eksklusif, ibu menyusui yang bekerja, dan
breastfeeding self-efficacy. Pencarian literatur menggunakan dafabase yaitu Pubmed, Scopus, Willey, dan
Science Direct.

Hasil: Mengidentifikasi sebanyak 6.013 artikel dan mendapatkan 10 artikel yang sesuai dan relevan dengan
berbagai faktor efikasi diri menyusui ibu bekerja, seperti dukungan sosial, pengalaman menyusui, pengetahuan
menyusui, modelling, dan kondisi psikologi ibu bekerja.
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Simpulan: Terdapat beberapa faktor efikasi diri ibu menyusui yang bekerja dan faktor yang paling dominan

dalam pencarian literatur adalah dukungan sosial.
Kata Kunci: Efikasi Diri; Ibu Bekerja; Menyusui.

PENDAHULUAN

Air susu ibu (ASI) adalah sumber nutrisi yang
dibutuhkan setiap bayi yang diberikan secara
eksklusif dari sejak lahir dan setelah usia 6 bulan
ditambah dengan makanan pendamping ASI
(MPASI) sampai usia 2 tahun (Westerfield, Koenig, &
Oh, 2018). Manfaat ASI bagi bayi dan ibu dalam
kesehatan jangka panjang dan jangka pendek yaitu
mengoptimalkan gizi. Beberapa manfaat dari
menyusui  yaitu melindungi, mendukung untuk
diberikan ASI dan mempromosikan pemberian ASI
(Victora, Bahl, s, Franga, Horton, Krasevec, &
Rollins, 2016; World Health Organization, 2003;
Mahmood, Suleman, Hazir, Akram, Uddin, Dibley, &
Thow, 2017).

Angka Pemberian ASI berdasarkan data United
Nations International Children's Emergency Fund
(UNICEF), kurang dari setengah dari semua bayi
baru lahir di selurun dunia atau sebanyak 44%
diberikan ASI eksklusif selama 5 bulan pertama
kehidupannya  (Chughtai, 2022). Pentingnya
pemberian ASI eksklusif ketika enam bulan pertama
kehidupan dan berlanjut menyusui sampai usia 2
tahun (Yilmaz, Ocal, Yilmaz, Ceyhan, Kara, &
Kiglkézkan, 2017). Memulai dan melanjutkan
menyusui bayi sangat penting untuk menjaga
pemeliharaan menyusui sehingga mengurangi risiko
berhenti menyusui  (Zakarija-Grkovi¢,  Segvic,
Vuékovic’a/ukuéié, Lozangi¢, Bozinovié, Cuze &
Burmaz, 2016).

Terdapat angka pemberian ASI Eksklusif di dunia
berkisar 38%, di Indonesia sendiri sebagian besar
wanita (96%) menyusui anak mereka, sampai 68%
dari bayi yang berusia di atas 6 bulan yang berhasil
mendapatkan ASI eksklusif (Pounds, Fisher, Barnes-
Josiah, Colemak) & Lefebvre, 2017). Di negara Iran
terdapat data bahwa 75.000 populasi perempuan
hingga 27% ibu yang telah kembali bekerja berhenti
menyusui (Valizadeh, Hosseinzadeh, Motanmadi,
Hassankhani, Fooladi, & Schmied, 2017). lbu yang
kembali bekerja perlu mendapatkan dukungan dalam
pemberian ASI eksklusif (Charlick, McKellar, Gordon,
& Pincombe, 2019). Di daerah perkotaan
menyatakan bahwa umumnya hambatan menyusui
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gat kembali bekerja adalah beban kerja, stres, dan
keyakinan ibu sehingga mengganggu kualitas bayi
mereka dan status pekerjaan ibu (Oakley,
Henderson, Redshaw, & Quigley, 2014).

Beberapa penelitian sebelumnya berfokus pada
hubungan antara inisiasi menyusui dini dan durasi
menyusui. Selain itu, penelitian lain juga berfokus
pada dampak menyusui pada usia lanjut ibu, tingkat
pendidikan, status sosial ekonomi, dukungan sosial,
berat badan kelahiran bayi, dan usia kehamilan
(Avery, Zimmermann, Underwood, & Magnus, 2009;
Lau, Lok, & Tarrant, 2018). Selain itu, beberapa
peneliian juga menjelaskan bahwa keyakinan ibu
terkait ASI tidak mencukupi, kegagalan dalam
memberikan informasi, dukungan petugas kesehatan
yang memadai, permasalahan payudara karena
pemberian AS| yang salah, dan berhentinya
menyusui dini karena peningkatan penggunaan dot
atau susu botol (Batista, Ribeiro, Nascimento, &
Rodrigues, 2018).

Terdapat keterkaitan antara faktor psikososial ibu
dengan asi menyusui karena secara alamiah
konsep menyusui merupakan keterampilan yang
dapat dipelajari. Jika ibu memiliki tingkat percaya diri
menyusui sebelum baﬁlahir, maka ibu mampu
mengontrol kurangnya dukungan dari orang-orang
terdekat termasuk suami, keluarga, teman, petugas
kesehatan. Tantangan bersama yang terjadi pada
saat ibu sudah mulai menyusui. Kepercayaan diri
dalam menyusui berpengaruh terhadap komitmen
dalam menentukan keputusan untuk tetap menyusui.

Breastfeeding self efficacy berfokus pada
kemampuan yang dirasakan ibu pada bayi yang baru
dilahirkan dan termasuk variabel yang menonjol
dalam durasi menyusui, yaitu penentuan keputusan
apakah ibu akan melanjutkan menyusui atau
berhenti menyusui. Ibu dengan efikasi menyusui
tinggi akan lebih cenderung memilih untuk tetap
menyusui, akan  bertahan  ketika terjadi
permasalahan, menggunakan pikiran yang positif
untuk memberikan motivasi untuk diri sendiri dan
mampu menyikapi kesulitan yang dirasakan secara
positif (Smith, Cattaneo, lellamo, Javanparast,
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Atchan, Gribble, & Elliott-Rudder, 2018).

Efikasi diri menyusui dapat diartikan bahwa
kepercayaan individu terhadap dirinya atau
kemampuan yang dirasakan untuk melakukan tugas
atau perilaku dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan (Brockway, Benzies, & Hayden, 2017).
Efikasi diri terdii dari hasil harapan, keyakinan
bahwa tindakan tertentu akan menghasilkan hasil
tertentu, dan harapan efikasi diri, individu keyakinan
bahwa seseorang dapat berhasil melakukan tugas
atau perilaku tertentu untuk menghasilkan hasil yang
diinginkan (Haroon, Das, Salam, Imdad, & Bhutta,
2013). Para ibu bekerja mungkin percaya bahwa
perilaku dapat membantu mereka untuk tetap
menyusui tetapi tetap kurang kepercayaan diri dalam
kemampuan mempertahankan perilaku  dalam
memberikan ASI.

Di dalam penilain Efikasi diri menyusui terdapat
empat sumber informasi antara lain, kinerja prestasi
(pengalaman sebelumnya dengan perilaku tertentu),
perwakilan pengalaman (pengamatfs) sebelumnya
terhadap kinerja perilaku tertentu), persuasi verbal
(dorongan dari orang lain yang berpengaruh), dan
fisiologis tanggapan (reaksi somatik tentang gairah
otonom selama antisipasi atau pengalaman peristiwa
yang berp@si menimbulkan stres) (Brockway et
al., 2017). lbu menentukan kemampuannya dalam
menyusui bayinya berdasarkan pada apakah ibu
mempunyai pengalaman menyusui sebelumnya,
mengamati perilaku orang lain yang sukses dalam
menyusui, menerima dukungan dari orang terdekat
untuk menyusui, dan kondisi fisik atau emosinya
saat ini, termasuk stres, kecemasan, dan kelelahan.

Risti Linta Chumaira®*, Anggorowati, Zubaidah

Hal tersebut merupakan informasi penting sehingga
dapat mengevaluasi ibu dalam kemampuan
menyusui (Smith et al., 2018).

METODE

Penelitian literature review dengan melakukan
identifikasi semua artikel studi kuantitatif dan
kualitatif yang terkait dengan ibu yang bekerja dan
sedang memberikan AS| eksklusif, ibu menyusui
yang bekerja, dan breastfeeding self-efficacy.
Pencarian literatur mennakan database yaitu
Pubmed, Scopus, Willey, dan Science Direct.

Kata kunci yang digunakan  adalah
“breastfeeding” AND ‘self-efficacy” AND “working
mothers OR “employment mothers” OR "working
women” OR ‘“employment women”. Penelusuran
artikel akademik dilakukan secara langsung,
berbahasa Inggris atau bahasa Indonesia yang
sudah di peer review dan full text secara online di
tahun terbitan 2013- 2023. Kriteria inklusi adalah ibu
menyusui yang bekerja, sedangkan kriteria eksklusi
yaitu ibu menyusui tetapi tidak bekerja (baik sektor
formal maupun nonformal).

Data diekstraksi secara independen dari artikel
yang akan ditinjau dengan melihat penulis, desain
studi, tujuan, dan sampel. Dalam pencarian artikel
mengidentifikasi sebanyak 6.013 artikel yang
kemudian diekstraksi hingga mendapatkan 10 artikel
yang relevan dan dapat digunakan. Temuan review
ini menggambarkan faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap efikasi diri dalam peningkatan keyakinan
dalam menyusui pada ibu yang bekerja.
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HASIL
Pubmed (n=33); Science Direct (n=2.015); Scopus (n=35); Willey (n=4.020)
B
2
E= Artikel yang teridentifikasi
8 (n=6.013)
> Jumlah artikel duplikat di hapus (n=5.389).
Y
Hasil Pemilihan
(n=624)
g Artikel yang tidak sesuai dengan7 tahun
= > terakhir, tidak full text, dan tidak open
@ access (n=421).
v
Abstrak dan sesuai studi literatur
(n=203)
Kriteria inklusi dan eksklusi studi tidak
| lengkap, pembahasan tidak sesuai, artikel
"| fidak bisa di download, dan abstrak yang
E v tidak sesuai dengan judul peniliti (n=193).
-
Artikel terpilih
(n=10)
Gambar PRISMA Flow Diagram
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PEMBAHASAN

Literature review merupakan metode dengan
pandangan terstruktur yang bisa dipakai menafsirkan
masalah berlandas kebenaran menggambarkan
pikiran melandasi kawasan riset, anl mula, data
serta bentuk informasi yang ada dan bertujuan untuk
untuk menjawab setiap pertanyaan dari topik suatu
penelitian yang telah ditentukan dengan berbagai
sumber dalam artikel peneltian yang sama
dikelompokkan  sehingga  dapat = membuat
kesimpulan (Tricco, Lillie, Zarin, O'Brien, Colquhoun,
Levac, & Straus, 2018).

Penurunan keyakinan diri ibu menyusui pada ibu
bekerja dikarenakan oleh beberapa penyebab antara
lain, jadwal kerja yang padat, kurangnya fasilitas
menyusui di tempat kerja, dan kurangnya
pengetahuan tentang cara menyusui. Usaha untuk
tetap mengoptimalkan pemberian ASI secara
eksklusif pada ibu bekerja sangat diperlukan. Dari
artikel yang ditelaah yang bertujuan untuk meninjau
pengetahuan terkini, serta mendiskusikan temuan
dan kesenjangan yang relevan dalam teori efisiensi
menyusui. Tinjauan ini mencakup temuan yang
relevan mengenai prediktor, hasil, dan intervensi
terkait dengan efkasi dii menyusui. Tinjauan
tersebut menemukan bahwa keterikatan ibu bekerja
yang sukses dan memiliki kepercayaan untuk
memberikan ASI.

Pentingnya dukungan sosial dalam mencapai
tujuan menyusui, terutama dari lingkungan kerja.
Dukungan tempat kerja mempengaruhi durasi
menyusui melalui self-efficacy memberikan landasan
bagi pemahaman lebih dalam tentang bagaimana
intervensi di tempat kerja dapat mendukung ibu yang
bekerja dalam mencapai tujuan menyusui mereka
(Wallenborn et al., 2019). Selain itu, ketersediaan
fasilitas menyusui dan tempat penyimpanan ASI di
tempat kerja. Implikasi ini relevan  untuk
meningkatkan kondisi kerja bagi ibu yang bekerja
sehingga mereka dapat mempraktikkan ﬂanyusui
dengan lebih nyaman. Ditemukan adanya hubungan
antara persuasi verbal dengan breastfeeding self-
efficacy. Persuasi verbal yang merupakan salah satu
peran dukungan tempat kerja sangat penting untuk
membentuk breastfeeding self-efficacy (Awaliyah,
Rachmawati, & Rahmah, 2019).

Respon fisiologis, adanya kelelahan, kecemasan,
dan stres dalam bekerja dapat mempengaruhi efikasi
diri pada ibu menyusui, jika ibu merasa sangat lelah,
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cemas, dan tertekan maka akan mempengaruhi
produksi ASl. Sebagian besar menyatakan
mengalami kelelahan kerja dan stres (Jara-Palacios,
Cornejo, Pelaez, Verdesoto, & Galvis, 2015;
Mudaharimbi, 2021). Salah satu faktor yang
mempengaruhi breastfeeding self-efficacy adalah
respon fisiologis seperti kelelahan, ketakutan, dan
kecemasan (GharaeifZdAmiri-Farahani, Haghani, &
Hasanpoor-Azghady, 2020)

Pengalaman ibu menyusui yang negatif secara
signifikan berkaitan dengan analgesia epidural, tidak
adanya kontak kulit-ke-kulit pasca melahirkan,
pengalaman sebelumnya terkait durasi menyusui
yang pendek, dan kurangnya dukungan sosial (Asih,
& Nurlaila, 2022). lbu yang memiliki lebih banyak
pengalaman kerja dan pengalaman menyusui pribadi
menmiliki efikasi diri yang lebih tinggi dalam dukungan
mwusui dibandingkan mereka yang fidak
menyusui. Salah satu faktor yang mempengaruhi
breastfeeding self-efficacy adalah pengalaman
menyusui sebelumnya (Gharaei et al., 2020).

Pengetahuan ibu merupakan faktor penting
dalam perlunya pemberian ASI. Sebagian besar ibu
menyusui sudah memberikan susu formula dimulai
pada usia bayi kurang dari satu bulan (Mudaharimbi,
2021). Tindakan ini disebabkan karena ketakutan
jika ASI tidak cukup dan bayi menjadi rewel karena
masih lapar. Hal ini sesuai dengan penn
terdahulu yang menunjukkan p=0.005 atau <0.05,
hal ini berarti ada hubungan antara pengetahuan
dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif
(Juliani, & Arma, 2018).

Ibu bekerja sebagian besar meniru pengalaman
para ibu yang berhasil dalam memberikan ASI
eksklusif, hak ini  berpengarun  terhadap
keputusannya untuk menyusui meskipun pada
umumnya tidak menyusui bayinya hingga enam
bulan (Mudaharimbi, 2021). Praktik pemberian ASI
eksklusif didukung oleh teori pemb@aran sosial,
dimana perilaku manusia merupakan interaksi timbal
balik yang berkesinambungan antara faktor kognitif,
lingkungan, dan perilaku. Perilaku ibu bekerja dalam
memberikan ASI eksklusif tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor kognitif saja, namun juga faktor
lingkungan. Faktor lingkungan bukan sekedar
dukungan yang diberkan oleh rekan kerja,
melainkan mencakup contoh disediakan oleh rekan
kerja (modeling). Salah satu faktor yang

Fakultas Kedokteran Departemen Keperawatan Universitas Diponegos
Korespondensi penulis: Risti Linta Chumaira. *Email: lintachumaira@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.33024/hjk.v18i1.219




Holistik Jurnal Kesehatan, Veolume 18, No.1, Maret 2024: 26-35

Faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri ibu dan praktik menyusui di kalangan ibu yang bekerja: A Literature review

mempengaruhi breastfeeding self-efficacy adalah
pengamatan para ibu terhadap ibu menyusui lainnya
(Gharaei et al., 2020).

SIMPULAN

Faktor-faktor yang dapat berkontribusi pada
breastfeeding seff efficacy ibu bekerja diantaranya
dukungan sosial, kondisi psikologis, pengalaman
menyusui, pengetahuan menyusui, modeling atau
pengalaman melihat orang lain ketika memberikan
ASI. Dukungan sosial dari tempat kerja merupakan
faktor paling kuat yang berhubungan dengan
keyakinan diri ibu bekerja dalam memberikan ASI
kepada bayinya.
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